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1. Petunjuk Modul

A. Pengantar

Aliran pada saluran terbuka bermacam-macam bentuknya bergantung kondisi penampang dan debit yang
melewatinya. Untuk saluran dengan bentuk penampang tetap, debit tetap, dan kemiringan saluran yang cukup
landai akan menyebabkan aliran berubah secara beraturan (Gradually Varied Flow).

B. Tujuan
1. Mempelajari sifat aliran berubah beraturan.

2. Menghitung profil aliran berubah beraturan dengan metode Direct Step.

3. Memandingkan profil aliran hasil pengamatan dengan profil aliran hasil perhitungan.

C. Peralatan dan Bahan

Alat-alat yang digunakan
1. Tilting Flume 5 meter
2. Flowmeter
3. Ambang Tajam
4. Alat ukur jarak/ ketinggian, meteran dan
penggaris
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D. Prosedur Praktikum
Berikut langkah-langkah percobaan:
1. Pasang ambang tajam pada titik sebelum engsel kemiringan flume
Atur kemiringan dari flume
Tentukan lokasi pengukuran ketinggian dari muka air
Nyalakan pompa dengan debit tertentu jangan sampai kondisi limpas
Tunggu sampai aliran stabil, kemudian catat debit yang mengalir
Lakukan pengukuran elevasi dasar saluran dan muka air di lokasi titik-titik yang telah ditentukan.
Setelah selesai melakukan pencatatan elevasi muka air dan dasar saluran debit dicatat kembali.
Selesai

PN R WN
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E. Penilaian dan Lain Lain

Penilaian terdiri dari A: Kualitas laporan untuk mencapai tujuan; B: Pelaksanaan eksperimen dan kerapian kerja; C.
Kerjasama Tim. Nilai 0 untuk Plagiarisme. Buat salinan modul ini setelah dilengkapi untuk semua anggota kelompok
sebagai arsip/catatan. Modul asli yang telah dilengkapi diberikan ke asisten sebagai laporan. Form di isi rapi dengan
tulisan tangan. Jika form yang ada kurang, tulisan dapat dilanjutkan di balik lembar kerjanya.

2. Form Pengamatan

Form Data Percobaan Aliran Berubah Lambat Laun:

Debit Sebelum Pengukuran, Qo m3/s
Debit Akhir Pengukuran, Qt m3/s
Debit Rata-rata, Q rata-rata m3/s
Kedalaman kritis m
Kekasaran saluran mm (asumsi)
Viskositas (v), untuk suhu air terukur ,
pada saat percobaan. m?/s
Pengukuran Kedalaman Air:
Titik Elevasi Dasar Elevasi Muka Air Kedalaman Muka Air
X (cm) mm mm mm
(1) (2) (3) (4) = (3)-(2)

0,0

X = 0,0 merupakan posisi mercu ambang tajam; nilai X ditentukan oleh praktikan dan mencakup seluruh profil
berubah lambat laun
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4. Form Analisis Data

Grafik 4.1 Profil Muka Air Pengukuran

h (cm)

X (cm)

Form Perhitungan Profil Muka air dengan metode “Direct Step Method”
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Grafik 4.2 Perbandingan antara profil muka air pengukuran dan perhitungan

h (cm)

x (cm)

Form 4.2 Analisis
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Kesimpulan
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5. Dasar Teori

Pada umumnya step method merupakan pendekatan dengan cara membagi saluran kedalam beberapa bagian
saluran kecil dan melakukan perhitungan dari satu bagian ke bagian lainnya. Terdapat banyak cara atau metode
yang dapat digunakan dalam menghitung profil muka air. Beberapa memiliki kelebihan tersendiri disbanding
metode lainnya. Direct Step Method merupakan salah satu metode perhitungan yang sederhana dan dapat
digunakan pada saluran dengan bentuk prismatik.

Persamaan total head dari kedua titik (lihat gambar) adalah:
v,? v,2
SoAx + y; + ali =SpAx +y, + azi (1)
Ax =20 - BF (2)
So_Sf SO_Sf
Dimana E merupakan energi spesifik atau diasumsikan a;=

o=

172
E=y+ @y (3)
Dengan y merupakan kedalaman aliran, v adalah kecepatan
aliran, a adalah koefisien energi, So adalah kemiringan dasar
saluran, dan S¢ adalah kemiringan friksi. Dengan
menggunakan persamaan manning nilai Sf dapat

diekspresikan sebagai berikut.
n?v?

f = 222k (4)

Bilangan Froude

Gambar 1 Penampang Memanjang Saluran untuk
penurunan “Step Method”

Bilangan Froude adalah bilangan tak berdimensi yang
merupakan indeks rasio antara inersia terhadap gaya akibat
gravitasi.

F?'=L

o (5)
di mana:
v = kecepatan aliran
y = tinggi aliran

Rumus untuk menghitung kedalaman kritis (Y.) adalah sebagai berikut:
1/3

Ye = (2*2;2) (6)

Daftar Pustaka

Chow, Ven Te, Ph.D. 1959. Open-Channel Hydraulics. Tokyo: McGraw-Hill Kogakusha, Ltd.

Lembar 7 | Kelompok: Praktikum Hidraulika-MODUL 2



